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ABSTRAK

PERANCANGAN SIDOARJO CREATIVE CENTER DENGAN

PENDEKATAN ARSITEKTUR KONTEMPORER

Kabupaten Sidoarjo merupakan salah satu kabupaten yang tergolong dalam
kawasan Pengembangan Industri Kreatif. Dalam Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Sidoarjo Tahun 2009-2029 dijelaskan bahwa kawasan yang ditetapkan
sebagai kawasan strategis di wilayah Kabupaten Sidoarjo, salah satunya adalah
kawasan industri kecil dan menengah. Banyak sekali masyarakat Sidoarjo yang
memiliki kreatifitas, keahlian, dan keinginan untuk berkembang menjadi kreatif

dalam bermasyarakat.

Menanggapi isu tersebut diperlukan adanya perancangan Sidoarjo Creative
Center yang bertujuan untuk menarik minat dan mengembangkan kreativitas
masyarakat Sidoarjo yang lebih maju.

Perancangan Sidoarjo creative center ini berlokasi di Jl. Ali Mas’ud,
Kecamatan Pagerwojo, Kabupaten Sidoarjo. Berlokasi dipusat kota dengan tujuan
untuk menarik minat para pemuda dan masyarakat Sidoarjo dalam
mengembangkan atau melatihkan ketrampilan di bidang kreatifitas.

Perancangan Sidoarjo creative center menggunakan pendekatan arsitektur
kontemporer. Arsitektur kontemporer biasanya menjadi penanda atau ciri khas dari
suatu tempat atau daerah karena tampilannya.

Bangunan ini memiliki fasilitas yang cukup komplek bagi peminat
kreativitas. Didalam bangunan ini memiliki 3 macam fungsi, yakni fungsi

pendidikan, fungsi ekonomi, fungsi community center.

Kata Kunci : Creative Center, Community Center, Kontemporer, Sidoarjo
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ABSTRACT

DESIGN OF SIDOARJO CREATIVE CENTER WITH A CONTEMPORARY
ARCHITECTURAL APPROACH

Sidoarjo Regency is one of the regencies belonging to the Creative Industry
Development area. In the 2009-2029 Sidoarjo Regency Spatial Plan, it is
explained that the area designated as a strategic area in the Sidoarjo Regency area,
one of which is a small and medium industrial area. There are so many people in
Sidoarjo who have creativity, expertise, and the desire to develop to be creative in

society.

Responding to this issue, it is necessary to design a Sidoarjo Creative Center
which aims to attract interest and develop the creativity of the more advanced

Sidoarjo community.

The design of Sidoarjo creative center is located on JI. Ali Mas'ud,
Pagerwojo District, Sidoarjo Regency. Located in the city center with the aim of
attracting the interest of youth and the people of Sidoarjo in developing or training

skills in the field of creativity.

The design of the Sidoarjo creative center uses a contemporary architectural
approach. Contemporary architecture is usually a marker or characteristic of a

place or area because of its appearance.

This building has facilities that are quite complex for creativity enthusiasts.
Inside this building has 3 kinds of functions, namely the function of education, the
function of the economy, and the function of the community center.

Keywords : Creative Center, Community Center, Contemporary, Sidoarjo
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada masa pemerintahan Presiden Joko Widodo saat ini, bisnis imajinatif di
Indonesia semakin membutuhkan pendekatan yang diberikan oleh otoritas publik.
Pada tanggal 20 Januari 2015 Presiden Ir. Joko Widodo melalui Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2015 tentang Badan Ekonomi Kreatif
(BEKRAF) yang bertanggung jawab atas kemajuan ekonomi inovatif di Indonesia.
Tugas Bekraf adalah membantu presiden dalam merinci, menyiapkan,
merencanakan, dan menyelaraskan pendekatan dalam ekonomi inovatif. Kantor
ekonomi imajinatif memiliki mimpi untuk memasukkan Indonesia ke dalam
ekonomi inovatif dunia hingga 2030.

Jawa Timur dalam membina bisnis inovatif, sebagai konsekuensi dari Show
on Inventive Economy Improvement 2009-2015 yang dikoordinir oleh Dinas Bursa
Republik Indonesia, pemerintah daerah sekitar dituntut untuk memahami
pentingnya bisnis imajinatif, salah satunya harus dimungkinkan dengan
memperkirakan komitmen bisnis imajinatif terhadap ekonomi lokal, seperti halnya
membedakan kemungkinan usaha imajinatif di kabupaten sehingga rencana
kemajuan mereka dapat lebih terlibat dan terkoordinasi. Majunya usaha insentif di
Jawa Timur diandalkan untuk menambah pengakuan atas tujuan yang telah
ditetapkan dalam Peningkatan Ekonomi Imajinatif 2009-2015 yang dikoordinir
oleh Dinas Bursa Republik Indonesia. Sebagian dari tujuan ini mencakup
pemahaman tentang Industri Inventif yang mendominasi pasar lokal dan asing.
(komunitaskreatifbali.file.wordpress.com).

Sidoarjo merupakan salah satu aturan yang memiliki tempat dengan kawasan
Pengembangan Usaha Inventif. Dalam Penataan Ruang Rezim Sidoarjo 2009-2029
ditegaskan bahwa wilayah yang ditetapkan sebagai wilayah esensial dalam wilayah
Pemerintahan Sidoarjo salah satunya adalah wilayah mekanis kecil dan sedang.
Meski demikian, ketiadaan animo dan minat masyarakat terhadap barang-barang
UKM justru kehilangan realitasnya jika dibandingkan dengan barang-barang yang
belum dikenal. Hal ini dikarenakan retail plaza yang menjual dan menjual barang-

barang asing lebih menguntungkan untuk dikunjungi daripada mall yang menjual
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barang-barang lingkungan (UKM) secara luas dan mengalir. Mal masa kini tampak
lebih rapi dalam hal penataan ruang, yang sangat berbeda dengan plaza ritel
terdekat. Unit Usaha Kecil dan Menengah (UMK) di Sidoarjo adalah kantor yang
memajukan dan mengarahkan UKM dengan rencana struktur yang lebih terkini dan
jelas mengisolasi penataan ruang dengan wilayah penyebaran, kemudian membuat
rencana yang mahir dalam menggunakan ruang dan aliran. (Michael & Andi
Wijaya, 2019)

Dari latar belakang diatas, dapat disimpulkan bahwa saat ini belum terdapat
suatu wadah yang mampu mengembangkan minat masyarakat terhadap industri
kreatif Sidoarjo. Hal ini yang menjadi peluang didirikannya “Sidoarjo Creative
Center” dengan beberapa program pelatihan di bidang industri kreatif yang
didukung dengan fasilitas, sarana prasarana lengkap, dan dengan teknologi masa
kini.

Dalam arsitektur, untuk mengatasi isu permasalahn diatas menggunakan
pendekatan arsitektur kontemporer merupakan solusi yang tepat karena arsitektur
kontemporer dapat mencirikan kebebasan berekspresi, keingan untuk menampilkan
sesuatu yang berbeda, dan merupakan sebuah aliran baru atau gabungan dari
beberapa aliran arsitektur (L.Hilberseimer,Contemporary Architecture 2 1964).

Gaya kontemporer mulai tercipta sekitar pertengahan 1920-an yang didorong
oleh kumpulan komposisi Bauhaus School of Plan di Jerman. Mereka bereaksi
terhadap kemajuan inovatif dan perubahan sosial di arena publik karena konflik
universal. Gaya kontemporer pada spesialisasi bangunan sendiri mulai berkembang
pesat pada tahun 1940-1980-an. Istilah desain kontemporer mengacu pada gaya
struktur saat ini. Rekayasa kontemporer muncul dari kekecewaan pemodel dengan
hipotesis yang memaksa desain itu sendiri, dan karena kesempatan yang meminta
perubahan, perubahan dalam pembuatan karya bangunan. Kontemporer pada
dasarnya adalah gaya desain yang modern atau sedang dibawakan saat ini, atau
secara keseluruhan, memiliki sifat untuk terus berkembang seiring dengan
perkembangan zaman. Kontemporer bersifat dinamis dan tidak dibatasi oleh waktu.
Denah kontemporer termasuk gaya yang lebih up to date. (Arsitag.com)

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa untuk merancang

sebuah creative center maka tepak jika menggunakan pendekatan arsitektur
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kontemporer karean dapat menjawab isu permasalahn yang ada di creative center .
Dengan menggunakan pendekatan arsitektur kontemporer, creative center mampu
mengakomodasi kebutuhan bagi pengguna baik secara kebutuhan pribadi atau
kelompok, sehingga pengguna merasa nyaman dan senang dalam mengungkapkan

kreatifiktasnya didalam gedung creative center ini.

1.2 Rumusan Masalah dan Tujuan Perancangan

Dari latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya maka dapat diperoleh
rumusan masalah, yaitu bagaimana merencanakan konsep Sidaorjo Creative Centre
dengan Pendekatan Arsitektur Kontemporer?

Adapun Tujuan perancangan dalam studi Perancangan Sidoarjo Creative
Center ini adalah menghasilkan rancangan yang mampu mengembangkan minat

masyarakat terhadap Industri Kreatif di Sidaorjo.

1.3 Ruang Lingkup Perancangan
Ruang lingkup perancangan memberikan batasan agar tidak meluas dalam
pemahamannya sehingga dapat memberikan informasi yang tepat mengenai
analisis, konsep, dan solusi desain yang utuh dan valid. Batasan perancangan
Sidoarjo creative center, antara lain sebagai berikut :
a) Skala Pelayanan
Pada perancangan “Sidoarjo Creative Center” skala pelayanan mencakup
Sidoarjo dan Provinsi Jawa Timur.
b) Fungsi Objek
Batasan desain pada “Sidoarjo Creative Center” ini memiliki fungsi
pendidikan, ekonomi, community center.
c) Lokasi Objek
Lokasi perancangan “Sidoarjo Creative Center” ini berada di desa
Pagerwojo, Kabupaten Sidoarjo, dibangun dengan estimasi lahan sekitar 2
Ha, penentuan luas lahan tersebut berdasarkan studi komparasi dan
tinjauan literatur yang dilakukan.
d) Pendekatan
Pendekatan perancangan pada Sidoarjo Creative Center menggunakan

pendekatan arsitektur kontemporer.
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BAB Il
TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI PERANCANGAN
2.1. Tinjauan Objek
2.1.1.Pengertian Industri Kreatif

Pengertian Inventif sebagaimana ditunjukkan oleh referensi kata Oxford
Online, inovatif adalah suatu keahlian atau kegiatan yang mencakup pemanfaatan

kemampuan dan pikiran kreatif untuk menyampaikan sesuatu yang baru.

Industri kreatif diartikan dengan kata yang sama seperti yang ditunjukkan
oleh referensi Kata Besar Bahasa Indonesia, industri adalah tindakan untuk
mengukur atau menangani barang dagangan menggunakan kantor dan perangkat
keras, sedangkan inventif adalah memiliki daya cipta, dapat membuat, adalah
(mengandung) inovasi. Sedangkan pengertian bisnis imajinatif menurut beberapa

ahli sebagai berikut:

a. Menurut Feng (2006) Industri kreatif dapat mengubah daya cipta dalam pikiran
manusia menjadi dunia nyata. Perusahaan inventif dapat meningkatkan
pembangunan moneter, bekerja pada konstruksi mekanik dan meningkatkan
jumlah pekerja.

b. Menurut Wang & Peng (2009) Industri Kre atif adalah unik dalam kaitannya
dengan bisnis produk yang dihasilkan oleh mesin atau bisnis kerja di mana
individu menawarkan energi mereka untuk mendapatkan kompensasi, bisnis
inventif menghasilkan hasil modal ilmiah yang disebut daya cipta.

c. Definisi industri kratif sendiri menurut Departemen Perdagangan pada studi
Pengertian industri inovatif itu sendiri menurut Dinas Pertukaran konsentrasi
perencanaan industri inventif 2007 dalam buku Kemajuan Ekonomi Imajinatif
Indonesia 2025 (2008) adalah: “Industri dimulai dari pemanfaatan daya cipta,
kemampuan, dan bakat individu untuk mensukseskan dan bekerja melalui

penciptaan dan penggunaan SDM, imajinasi dan kreativitas seseorang."



2.1.2. Karakteristik Industri Kreatif

Karakteristik Industri Kreatif Berdasarkan hasil studi pemetaan Industri
kreatif yang dilakukan Departemen Perdagangan RI (2007:38), industri kreatif
memiliki karaktristik umum sebagai berikut:

1. Fluktuasi pertumbuhan nilai tambah terjadi hampir pada seluruh subsektor
industri kreatif.

2. Fluktuasi pertumbuhan nilai tambah terjadi hampir pada seluruh subsektor
industri kreatif.

3. Fluktuasi pertumbuhan penyerapan tenaga kerja tinggi, tetapi tidak setinggi
fluktuasi pertumbuhan perusahaan.

4. Memiliki tingkat teknologi dan produktivitas modal yang relatif konstan.
Artinya teknologi yang digunakan bukan teknologi tinggi dan bukan
industri padat modal (capital intensive).

2.1.3.Sub-Sektor Industri Kreatif

Pemilihan 6 sub-sektor yang merupakan industri berbasis kreativitas di Jawa
Timur berdasarkan pemetaan industri kreatif yang telah dilakukan oleh Departemen

Pengembangan Ekonomi Kreatif Jawa Timur (2014:6) adalah:

1. Kerajinan
Kegiatan masyarakat Sidoarjo yang mempunyai keahlian dalam bidang

kerajinan, seperti tas, marmer, anyaman, dil.

Gambar 2. 1 Kerajinan Tas

Sumber : terakota.id, 2018
2. Fesyen
Kegiatan kreatif yang berkontribusi terhadap PDBR sebesar 15.39%. Mulai

munculnya beberapa desainer Jawa Timur yang sudah di kenal di luar



negeri, tumbuhnya factory outlet dan distro di beberapa kota di Jawa Timur,
seperti : Cak Cuk (Surabaya), Sawong (Surabaya).

Gambar 2. 2 Fesyen

Sumber : Indiemarket.news, 2019

3. Desain
Kegiatan kreatif yang berkaitan dengan kreasi desain kreasi desain grafis,

interior, produk, industry, pengemasan, dan konsultasi identitas perusahaan

Gambar 2. 3 Desain

Sumber : Indrianti, 2019

4. Musik
Kegiatan industri musik di Sidoarjo digemari oleh kalangan para pemuda,

memiliki beberapa genre musik yang berbeda.

Gambar 2. 4 Komunitas musik

Sumber : sidoarjonews.id, 2020



5. Video,Film,dan Fotografer
Kegiatan kreatif yang terkait dengan kreasi produk video, film,dan jasa
fotografi, serta distribusi rekaman video, film. Termasuk di dalamnya

penulisan skrip,dubbing film,sinematografi, sitentron dan eksibisi film.

Gambar 2. 5 Videografi
Sumber : Setioadji, 2020

6. Kuliner
Sub sektor kuliner memiliki potensi zang menjanjikan karean masing-
masing daerah mempunyai ciri khas makanan daerah.Keanekaragaman

jenis makanan khas menjadi daya tarik wisata.

Gambar 2. 6 Pameran Industri Kuliner

Sumber : Wijayanto, 2019
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2.1.4.Fungsi dan Aktivitas

Fungsi yang terakomodasi dalam perancangan Sidoarjo Creative Centre
adalah suatu tempat yang menyediakan untuk masyarakat agar belajar dan
mengembangkan ilmu industri kreatif, masyarakat juga dapat melakukan kegiatan
di luar industri kreatif. Sehingga dalam peranannya Creative Center memiliki 3

fungsi sebagai wadah untuk mengkaji ilmu kreatifitas.

a. Fungsi Pendidikan
Creative Center sebagai tempat untuk pelatihan tentang ilmu
industri  kreatif, didalamnya dilakukan aktivitas pelatihan, baik
pengembang maupun pemula dalam bidang industri kreatif.
b. Fungsi Ekonomi
Creative Center sebagai tempat penyedia ruang ekonomi bagi
masyarakat, meliputi peluang ekonomi, pelatihan, dan tempat
mempromosikan produk unggulan.
¢. Fungsi Community Center
Creative Center sebagai tempat masyarakat melakukan kegiatan lain
di luar industri kreatif, seperti ruang komunitas, tempat belajar di luar jam

pelajaran, ruang diskusi dan musyawarah.

Tabel 4. 1 Analisis Akitivitas

No Aktivitas Utama Deskripsi Aktivitas Utama Pelaku
A | Fungsi Pendidikan

) Aktivitas pelatihan dilakukan | Peserta dan
Pelatihan 6 sektor

1 | ) secara langsung (sesuai sub | pembimbing
industri
sektor)
) Aktivitas meyiapkan, | Pengelola
Pengelolaan kegiatan )
2 ) mengelola, dan mengevaluasi
pelatihan ] )
hasil pelatihan.
Aktivitas pelayanan ini | Pengelola
3 | Pelayanan bertujuan  untuk  melayani

masyarakat pelatihan.




No Aktivitas Utama Deskripsi Aktivitas Utama Pelaku
) Aktivitas belajar, membaca, | Pengunjung
4 | Co-Working Space ] ]
diskusi. & pengelola
Aktivitas pertemuan skala besar | Pengunjung
5 | Aula Serba Guna
& pengelola
6 | Kafetaria Aktivitas makan dan minum Umum
Mushola Ibadah, wudlu Umum

B | Fungsi Ekonomi

Aktivitas ini bertujuan untuk

Pedagang dan

3 | Pengelolaan

hasil produksi.

1 | Jual - Beli
kegiatan jual beli produk. Pembeli
Kegiatan melayani pengunjung | Pengelola
2 | Pelayanan dan peadagang dalam aktivitas
perekonomiannya.
Kegiatan mengelola penjualan | Pengelola

4 | R.Pameran

Kegiatan mempromosikan hasil

Pengelola dan

karya yang telah di hasilkan Pengunjung
C | Fungsi Community Center

Aktivitas ini bertujuan sebagai | Pengunjung
1 | Areq kN tempat diskusi, musyawarah

dari kegiatan luar industri

kreatif.

Aktivitas ini bertujuan | Pengelola
2 | Pelayanan melayani  kebutuhan  area

komunitas.

Sumber : Analisis Pribadi, 2021

2.1.5. Kapasitas dan Besaran Ruang

Pada analisis kebutuhan ruang ini didasarkan pada analisis fungsi, aktivitas,
dan kapasitas. Standart kebutuhan ruang mengacu pada standart dari data arsitek
(DA), Stdui literature (SL),dan asumsi pribadi (AS). Analisis perhitungan
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kebutuhan ruang pada Sidoarjo Creative Center dapat dilihat pada tabel 4.2 hingga
tabel 4.6 : Fungsi Pendidilkan

Tabel 4. 2 Analisis Ruang Pendidikan

No . - Su Total
Akivitas | Kebutuhan Deskripsi :
mb | Kapasitas Luas
Utama Ruang Kebutuhan Ruang
er (m2)
A | Fungsi Pendidikan
1 | Pelatihan | R. Studio Kerajinan
Kelas Dalam 1 ruang
Teori terdapat
e DA | Total 2
pembimbing (4), o
) kelas terdiri
murid (20) 120
. 24 orang )
Studio Dalam 1 ruang m2
Luas /kelas
Praktek terdapat
. SL | 60 m2
pembimbing (4),
murid (20)
R. Studio Fesyen
Kelas Dalam 1 ruang
Teori terdapat
. DA | Total 2
pembimbing (4), o
. kelas terdiri
murid (20) 120
i 24 orang)
Studio Dalam 1 ruang m2
Luas /kelas
Praktek terdapat
o SL | 60 m2
pembimbing (4),
murid (20)
R Studio Desain
Kelas Dalam 1 ruang
. Total 2
Teori terdapat o 120
o DA | kelas terdiri
pembimbing (4), m2
) 24 orang )
murid (20)
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No - - Su Total
Akivitas | Kebutuhan Deskripsi :
mb | Kapasitas Luas
Utama Ruang Kebutuhan Ruang
er (m2)
Studio Dalam 1 ruang Luas /kelas
Praktek terdapat sL 60 m2
pembimbing (4),
murid (20)
R. Studio Musik
Kelas Dalam 1 ruang
Teori terdapat
e DA | Total 2
pembimbing (4), o
. kelas terdiri
murid (20) 120
i 24 orang )
Studio Dalam 1 ruang m2
Luas /kelas
Praktek terdapat
Ny SL | 60 m2
pembimbing (4),
murid (20)
R. Studio Video, Foto
Kelas Dalam 1 ruang
Teori terdapat
o DA | Total 2
pembimbing (4), o
. kelas terdiri
murid (20) 120
i 24 orang )
Studio Dalam 1 ruang m2
Luas /kelas
Praktek terdapat
o SL | 60 m2
pembimbing (4),
murid (20)
R.Kelas Masak
Kelas Dalam 1 ruang
. Total 2
Teori terdapat
o DA | kelas terdiri
pembimbing (4), 120
) 24 orang )
murid (20) m2
_ Luas /kelas
Studio Dalam 1 ruang
SL | 60 m2
Praktek terdapat
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No Su Total
Akivitas | Kebutuhan Deskripsi :
Utama Ruang Kebutuhan Ruang mb | Kapasitas ues
er (m2)
pembimbing (4),
murid (20)
2 | Pengelola | R. Dalam 1 ruang Luas ruang
Kegiatan | Pimpinan | pimpinan terdapat pimpinan
Pelatihan 1 meja 3 kursi ot sebesar 20 2ome
m2
R.Staff Dalam 1 ruang Ruang
Pengajar | terdapat meja 8x5=40 m2
kursi, lemari, | SL | (termasuk 40 m2
kapasitas 24 sirkulasi)
orang.
R. Rapat Meja kursi rapat Ruang
kapsitas 16 orang 6x5=30 m2
AS 30 m2
(termasuk
sirkulasi)
R. Dalam 1 ruang Luas ruang
Konseling | konseling terdapat pimpinan
1 meja 3 kursi s sebesar 20 20ma
m2
3 | Belajar Co- Terdapat Luas
diluar Working resepsionis, meja besaran Co-
materi Space kursi, computer, AS Working 900
sub-sektor area diskusi space m2
sebesar 300
m2 x3
4 | Pertemuan | R.Aula Terdapat kursi Untuk 100+
sekala Serba meja, lemari, dan | SL | perabot(2 :nzg
besar Guna area luas unit)
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No - - Su Total
Akivitas | Kebutuhan Deskripsi :
mb | Kapasitas Luas
Utama Ruang Kebutuhan Ruang
er (m2)
5 | Tempat Mushola | Terdapat rak Untuk
Ibadah lemari, dan DA 50orang, (4| 240
perlengkapan unit) m2
ibadah
6 | Makan, Kafetaria | Terdapat  stand Luas 200
minum penjual, perabot, DA m2 untuk | 400
area makan 100orang (2 | m2
unit)
7 | Pelayanan | R.UKS Tempat tidur, Ruang
alamari 4x5=20 m2
AS 20 m2
(termasuk
sirkulasi)
Gudang Terdapat alamari Ruang
4x5=20 m2
AS 20 m2
(termasuk
sirkulasi)
Toilet Terdapat  toilet Luas toilet
pria dan wanita, r 15m2 x 2 =| 120
luas 15 m2 30 m2 (4| m2
unit)
Total | 3.250
m2
Sirkulasi 30% | 975
m2
) o 4.225
Jumlah Total Luas Fungsi Pendidikan ;
m

Sumber : Analisis Pribadi, 2021
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a) Fungsi Ekonomi

Tabel 4. 3 Analisis Ruang Ekonomi

Akivita Deskripsi Su Total
Kebutuhan _
No S Kebutuhan mb | Kapasitas Luas
Ruang
Utama Ruang er (m2)
B | Fungsi Ekonomi
Jual - Store Stand berisi Ruang
] ) ) 100m
Beli meja kursi, | SL | 10x10=50 )
lemari display m2
2 | Pengelo | R.Pengelola Terdapat 10 Ruang 300
la orang DA | 10x5=50
) m2
m2 (6 unit)
3 | Pelayan | R.Pameran Terdapat 100 M Ruang 100
an pengunjung 10x10 m2 m2
Adminitrasi 5 pengelola, dan Ruang 5x7
perabot  meja, = 35m2
] | SL 35m2
kursi,  lemari,
kabiner arsip
535m
Total
2
) ) 160
Sirkulasi 30%
m2
_ | 695m
Jumlah Total Fungsi Ekonomi )

Sumber : Analisis Pribadi, 2021
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b) Fungsi Community Center

Tabel 4. 4 Analisis Ruang Community Center

. Deskripsi Su Total
N | Akivitas Kebutuhan :
Kebutuhan mb | Kapasitas Luas
Utama Ruang
Ruang er (m2)
C | Fungsi Community Center
1 | Area R.Komunal | Terdapat ruang Luas ruang
Komunitas diskusi terbuka AS komunal 100
sebesar 100 | m2
m2
Open Space | Terdapat area Luas open 200
taman terbuka | AS | space 200 5
m
(outdoor) m2
Lapangan Terdapat Luas
Terbuka lapangan sL Lapangan 450
terbuka terbuka m2
multifungsi, 30x15 m
2 | Pelayanan | R.Keamana | Terdapat meja Luas ruang
n/CCTV kursi, lemari, | SL | keamanan 6 m2
computer 3x3= 6 m2
756
Total
m2
227
Sirkulasi 30%
m2
) ) 983
Jumlah Total Fungsi Community Center 5
m

Sumber : Analisis Pribadi, 2021

15




Kebutuhan ruang parkir didapatkan berdasarkan 4.13 Analisis Kapasitas pada

creative center yang mempertimbangkan perhitungan jumlah pengguna tiap fungsi.

Tabel 4. 5 Kebutuhan Ruang Parkir

No | Ruang Parkir : Total
Kendaraan | Kapasitas | Standart | Sumber

(m2)

. Pengunjung Mobil 200 2,5x5m 2.500
Mobil 300 1x2m 600

: DA

) Pengelola Mobil 100 2,5x5 m 1.250
Motor 100 1x2 m 200

Total | 4.550

Sirkulasi 30% | 1.365

Totall Kebutuhan Parkir | 5.915

Sumber : Analisis Pribadi, 2021

c) Rekapitulasi Besaran Ruang

Tabel 4. 6 Rekapitulasi Besaran Ruang

Nama Ruang Besaran Ruang (m2)
Ruang Pendidikan 4.225 m2
Ruang ekonomi 695 m2
Ruang Community

983 m2
Center
Lahan Parkir 5.915 m2
Total 11.818m2

Sumber : Analisis Pribadi, 2021

Total luas fungsi utama adalah 11.818 m2 dan berdasarkan data analisis ruang

dengan peraturan secara umum, maka :

a. Kaoefisien dasar bangunan (KDB) = 50% x 20.000 m2 = 10.000 m2
b. Koefisien dasar hijau (KDH) =20% x 20.000 m2 = 4.000 m2
c. Koefisien Lantai bangunan = 1-3 lantai
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2.2. Penentuan Lokasi Perancangan
2.2.1 Penentuan Lokasi Site

Lokasi ini disesuaikan dengan beberapa pertimbangan yang sesuai dengan
objek perancangan terkait. Mulai dari isu Kota Sidoarjo yang merupakan salah satu
pusat industri kreatif, UMKM di Jawa Timur, lokasi perancangan yang mendukung
dalam proses pengembangan industri kreatif, dan lokasi strategis Yyang

memudahkan akses bagi pengunjung maupun masyarakat sekitar.

Kecamatan yang dipilih sebagai lokasi perancangan adalah Kecamatan
Buduran, Kabupaten Sidoarjo. Kecamatan Buduran dipilih karena merupakan

kecamatan yang terletak di pusat Kota Sidoarjo,

Lebih tepatnya lokasi perancangan berada di Desa di JI. K.H Ali mas’ud
(sebelah transmart) Pagerwojo, Kecamatan Buduran, Kabupaten Sidaorjo.Desa
Pagerwojo dipilih sebagai lokasi perancangan karena di daerah ini merupakan pusat
kota Sidoarjo, yang bertujuan agar mudah di akses oleh siapapun.

s o r ¥ j‘l 4\" s
Pagerwo]o
7~

; L,._(

Gambar 2. 7 Site Terpilih
Sumber : Peta RDTR Sidoarjo, 2021

2.2.2 Gambaran Umum Kondisi Site

Tapak berdasarkan letak geografis, terletak di di J1. K.H Ali mas’ud (sebelah
transmart) Pagerwojo, Kecamatan Buduran, Kabupaten Sidaorjo.Terletak kurang
lebih dari 2,1 km GOR Sidoarjo, dari Alun-Alun Kota 1,0 km, dan 3,0 km dari pusat

pendidikan.Site berada di kawasan berkembang sejak berdirinya Transmart pada
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tahun 2018 di sekitar itu, seperti munculnya area pertokoan, kuliner dan perumahan

warga.

2.2.3 Batas Wilayah
Berikut ini merupakan batas-batas wilayah tapak dari objek perancangan
Sidoarjo Creative Center di desa Pagerwojo, antara lain:
a) Sisi Utara : Pesawahan dan Perumahan
b) Sisi Timur : Perumahan Warga
c) Sisi Selatan : Transmart dan Pertokoan
d) Sisi Barat : Pesawahan dan Perumahan

2.2.4 Dimensi Tapak
Tapak memiliki bentuk tak beraturan yang memanjang dengan luasan 2 hektar,
sebagaimana bisa dilihat pada Gambar 2.8.

Sumber : Gambar Pribadi, 2021
Gambar 2. 8 Dimensi Tapak

2.2.5 Kondisi Eksisting Sekitar Tapak

Kondisi eksisting dalam tapak berupa lahan kosong, akses masuk 2 arah
berupa infrastruktur jalan desa ke kota beraspal dengan lebar jalan eksisting
sebagian besar adalah 6 meter, Selebihnya dapat dilihat pada gambar 2.9
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Pertokoan Transmart Lahan Kosong Perumahan Taman Tiara

Gambar 2. 9 Kondisi Eksisting Sekitar

Sumber : Gambar Pribadi, 2021

2.2.6 Potensi dan Permasalahan Site
Desa Pagerwojo, Kecamatan Buduran, Kabupaten Sidoarjo memiliki potensi
dan juga permasalahan untuk dijadikan sebagai pusat creative center.
Potensi yang dimiliki Desa Pagerwojo, Kecamatan Buduran, Kabupaten
Sidoarjo adalah sebagai berikut :
a. Lokasi mudah dijangkau, aksebilitas melalui jalan raya Jenggolo, dan
jalan raya Pagerwojo.
b. Lokasi berada di pusat kota Sidoarjo
c. Lokasi dekat dengan area pendidikan, perdagangan, permukiman, dan
gedung olahraga Sidoarjo. Sehingga mampu menjangkau sasaran pelaku
kegiatan kreatifitas.
Selain potensi yang telah disebutkan, terdapat permasalahan yang dapat
mempengaruhi perancangan, yaitu :
d. Lokasi site berada dekat mall Transmart

e. Banyak anak muda yang lebih suka beraktivitas di taman Surabaya.
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BAB Il
PENDEKATAN TEMA DAN KONSEP PERANCANGAN

3.1 Pendekatan Perancangan

Objek perancangan Sidoarjo Creative Center di Sidoarjo ini menggunakan
pendekatan Arsitektur Kontemporer. Dengan pendekatan ini diharapkan objek
rancangan dapat menjawab isu permasalahan yang terjadi di industri kreatif

Sidoarjo.
3.1.1 Pendekatan Arsitektur Kontemporer

Arsitektur kontemporer diciptakan sekitar pertengahan 1920-an,
didorong oleh pertemuan para pemodel dari Bauhaus School of Plan, Jerman, yang
merupakan reaksi terhadap kemajuan inovatif dan perubahan keadaan sosial
masyarakat karena konflik universal. Gaya kontemporer juga sering diartikan
sebagai istilah desain masa kini. (lllustrated Dictionary of Architecture, Ernest
Burden).

Kata Kontemporer berasal dari kata “co” yang berarti bersama-sama dan
“tempo” yang berarti waktu, jadi kontemporer berarti serentak, pada masa sekarang,
hari ini. Desain kontemporer menyiratkan rekayasa yang dibuat sekitar saat itu.
Sementara itu, menurut istilah kontemporer berarti zaman yang berkembang, pada

akhirnya desain tersedia atau bergaya. (Wibowo, 2014 :86).

Suatu gaya aliran bangunan pada zamannya yang digambarkan dengan
peluang artikulasi, keinginan untuk menunjukkan sesuatu yang lain, dan merupakan
aliran lain atau perpaduan dari beberapa gaya komposisi. Desain kontemporer mulai
muncul sejak 1789 namun baru dibuat pada abad ke-20 dan ke-21 setelah konflik
dunia. (L.Hilberseimer,Contemporary Architecture 2 1964)

3.1.2 Arsitektur Kontemporer di Indonesia

Aursitektur terus berubah, seperti penampilan manusia. Hal ini dipengaruhi
oleh pengalaman visual individu untuk menciptakan sebuah kronik yang akan
ditampilkan. Semakin banyak pengalaman teknik yang Anda miliki, semakin
banyak variasi yang akan diberikan. Saat ini dunia telah menjadi ruang tanpa jatah
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dan benar-benar rata, karena kompleksitas inovasi dan budaya manusia sehingga
data bergerak cepat seolah-olah tidak terbatas.

Desain kontemporer Indonesia adalah jenis pekerjaan rekayasa terbaru yang
dikerjakan di Indonesia. Dalam buku Indonesian Engineering Now karya Imelda
Akmal, karya-karya struktural kontemporer digambarkan di Indonesia. Dilihat dari
karya-karya yang disurvei dalam buku ini, cenderung disimpulkan bahwa pola yang
dibuat agak baru-baru ini diliputi oleh dampak gaya desain masa kini yang memiliki
artikulasi yang sebanding dengan karya-karya komposisi saat ini dari dunia barat
selama dekade 60-an. Struktur Indonesia kontemporer yang diteliti dalam buku ini
memiliki kualitas komparatif sebagai pemanfaatan banyak bahan kaca sebagai
jaminan, struktur yang sah mengikuti kapasitas, horizontalisme dan bentuk
matematika yang solid. Karya ini dapat ditemukan di dibuat oleh perencana Adi
Purnomo, Rumah Tangkuban Perahu.

Pertengahan 1990-an dipisahkan oleh dampak pasca-inovasi pada struktur
bisnis dan terbuka di Jakarta dan komunitas perkotaan besar lainnya. Hadirnya
komitmen Kritis dari para juru gambar muda yang berusaha menciptakan rencana
yang jelas dan imajinatif untuk memajukan koleksi desain kontemporer di
Indonesia. Diantaranya adalah individu-individu yang berkumpul dalam tandan
yang sering dianggap elitis, khususnya Arsitek Muda Indonesia (AMI). Dengan
pepatah “jiwa, dasar, dan transparansi”’, kiprah AMI juga didukung oleh
perkumpulan-perkumpulan perencana muda lainnya, misalnya di Medan, SAMM
di Malang, De Maya di Surabaya, dan BoomArs di Manado. Aga Khan Grant di
bidang teknik didapat oleh Y.B. Mangunwijaya pada tahun 1992 untuk proyek Kali
Code, telah berhasil membangunkan juru gambar Indonesia untuk mempersiapkan

kemampuan untuk melaksanakan tugas-tugas sosial dan sosial.

Desain kontemporer dengan tetap mempertahankan adat istiadat masa lalu,
ada varietas baru, misalnya tidak terus menerus menggunakan bahan baru. Dengan
demikian, cenderung selesai, bahwa dengan sedikit daya cipta, bahan-bahan lama
dapat menampilkan tren terkini, yaitu pedoman rekayasa kontemporer yang pada
dasarnya merupakan restorasi dan modernisasi pemikiran yang diklaim.
(Thimoty,2013:91).
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3.1.3

Prinsip Data Arsitektur Kontemporer

Adapun beberapa prinsip dasar arsitektur kontemporer adalah sebagai

berikut. Thimoty (dalam rian,2017)

a.

Bangunan yang kokoh.

Bangunan memiliki struktur yang kokoh

Konsep ruang yang terkesan terbuka

Bangunan meminimalisir sekatan dan memiliki banyak ventilasi pada setiap
ruang-ruang. Dari banyaknya ventilasi tersebut memberikan kesan bahwa
ruang lebih luas dan menyatu dengan ruang luar.

Kesesuaian ruang dalam dan luar lingkungan

Ruang dalam dan ruang luar memiliki Kketerkaitan sehingga dapat
menyusaikan dengan lingkungan sekitar.

Memiliki fasad yang tembus pandang

Pemilihan bukaan jendela lebih banyak menggunakan jendela yang
transparan. Baik penglihatan dari luar bangunan melihat ke dalam bangunan
maupun dari dalam bangunan melihat kea rah luar bangunan dapat terlihat
jelas.

Kenyamanan

Eksplorasi elemen area lansekap

Desain kontemporer memberikan kebebasan bagi setiap orang untuk
melepaskan aturan formal menjadi lebih terbuka dan dinamis. Eksplorasi
lansekap di perlukan agar adanya bangunan utama. Area lansekap dibuat
semenarik mungkin menyesuaiakan kebutihan dan fungsi terhadap
bangunan.

Selalu mengikuti perkembangan zaman

Bangunan dibuat menyesuaikan pada masa perancangannya. Bangunan
kontemporer menyesuaikan masa waktu untuk  merencanakan
pembangunan untuk masa sekarang dan masa depan. Hal ini di perlukan
agar karakter bangunan kontemporer tetap mempunyai citra menjadi

bangunan yang menyesuaikan zamannya.
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3.2 Konsep Perancangan

Dalam perancangan ini didapatkan berdasarkan tinjauan teori pada dan
analisis, konsep dasar akan menerapkan hasil analisis yang meliputi fungsi, tapak,
bangunan, ruang, struktur, dan utilitas.

Perancangan ini mengangkat tema “For Everyone” yang mengacu pada 7
prinsip arsitektur kontemporer yaitu bangunan yang kokoh, konsep ruang terbuka,
kesesuaian ruang dalam dan luar lingkungan, memiliki fasad yang tembus pandang,
kenyamanan, eksplorasi elemen area lansekap, selalu mengikuti perkembangan
zaman. Tagline For Everyone direncanakan dapat menghasilkan rancangan creative
center yang bisa digunakan masyarakat sebagai wadah untuk mengembangkan atau
belajar ilmu kreatif.

Ruang
Bangunan Terbuka
vang Kokoh _ . -=-<-_ >
- < X R > b
’, 7 N
v A .
% s, Kesesunuan
‘ S, ruang dalam
‘
Syt ’ :
Mengikuti ¢ th & Juar
'
perkembangans Arsitektur M
- 1
Zaman ! Kontemporer '
\ 1
1 '
\ ‘
\
% ,/ Fasad
\\ // tembus
Tk i v
Eksplorast™s ,*" pandang
clemen el v
lansckap 7 S e
Kenvansanan

Gambar 3. 1 Prinsip Arsitektur Kontemporer

Sumber : Analisi Pribadi, 2021
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| Memiliki bentuk bangunan yang ekspresif, bertujuan untuk memberikan kesan
| kreatifitas

*  Memuliki interior yang meminimalisir sekat ditiap ruangnya, sehingga pengguna
lebth bebas dalam beraktivitas
*+ Memuliki ruang luar terbuka / taman, sebagai area komunitas

Mengaitkan antara ruang dalam dan ruang luar agar bangunan dapat menyesuaikan
dengan lingkungan sekitar. Kesesuain ini menciptakan keterikatan antara ruang
_| dalam dan ruang luar.

Pemilihan bukaan jendela lebih banyak menggunakan jendela yang transparan, Baik
penglihatan dari luar bangunan ke dalam bangunan maupun dari dalam bangunan
kearah luar bangunan schingga dapat terlihat jelas.

Creative center men]adf suatu area yang memberikan kenyamanan bagi semua
| pengguna.

Area lansekap dibuat semenarik mungkln dengan menyesuaiakan kebutuhan dan
| fungsi terhadap bangunan.

] Bangunan didesain memiliki karakter dan citra yang bisa menyesuaikan
4 perkembangan zaman.

Gambar 3. 2 Implementasi Pendekatan Pada Desain

Sumber : Analisi Pribadi, 2021
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BAB IV
HASIL RANCANG

4.1. Rancangan Arsitektur
Bangunan pada perancangan creative center ini terdapat satu massa

bangunan yang berawal dari bentukan yang merespon pendekatan prinsip arsitektur

kontemporer

4.1.1. Tapak
1) Zonasi Tapak

Dalam zonasi ini menerapkan pendekatan aspek kesesuaian ruang dalam &
ruang luar. Ditunjukkan dengan adanya 2 zona fungsi, yaitu fungsi pendidikan (area
bangunan utama), fungsi community center (area outdoor) yang saling
berhubungan, sehingga aktivitas bisa dilakukan didalam maupun luar bangunan.
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Gambar 4. 1 Zonasi Tapak
Sumber : Analisis Pribadi, 2021

2) Tata Massa
Perletakkan massa bangunan berada ditengah site, supaya bangunan ini dapat

terlihat dari sisi manapun untuk memunculkan sifat arsitektur kontemporer yang
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eksepresif dan sinkron dengan ruang luar dengan adanya area community center

untuk memberikan keterkaitan fungsi antara satu sama lain.

Bamguman Utams
-

Community Center
e

Purkir Mobil

Parkir Motor
c==q

Gambar 4. 2 Tata Massa

Sumber : Analisis Pribadi, 2021
3) Sirkulasi
Alur sirkulasi dalam site mengikuti pola tata massa yang direncanakan,
menerapkan pola sirkulasi yang fleksibel namun tetap mempertimbangkan jarak

dan elemen disekililing jalan agar tidak bosan ketika menuju massa bangunan

Entrance In
Entrance Out
Entrunce Basgunan

Sirkulasi Kemdaraan

Gambar 4. 3 Sirkulasi dalam Site

Sumber : Analisis Pribadi, 2021

4.1.2.Bangunan
Bangunan pada perancangan creative center ini terdapat satu massa bangunan

yang berawal dari bentukan yang merespon pendekatan prinsip arsitektur
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kontemporer. Berikut adalah penerapan konsep arsitektur kontemporer pada

bangunan:

1) Bentuk dan Tampilan Bangunan
Ide bentukan yang akan diterapkan pada bangunan ini terinspirasi dari
beberapa kalangan orang yang sedang berkumpul, yaitu orang tua, anak muda,
anak-anak. Sehingga memunculkan sebuah bentukan geomteri yang tidak beraturan
yang bertujuan memberikan kesan bangunan ini untuk siapapun. Memiliki bentuk
bangunan yang tidak beraturan / ekspresif memberikan citra bangunan yang kreatif
bebas, dan menarik minat masyarakat dalam dunia kreatifitas.

Ide Awal
Ide Geometri

- Vv

s *ﬁlm ~ l

craarsarar Wtk aepunan
mongioh Lavn

Bentuk Bangunan

Gambar 4. 4 Ide Bentukan Bangunan
Sumber : Analisis Pribadi, 2021
Menerapkan prinsip arsitektur kontemporer ekspresif, bentuk mengikuti
perkembangan zaman, kenyamanan, dan fasad tembus pandang dengan
penggunakan ventilasi lebar sebagai sumber pencahayaan.
Bangunan memiliki warna concrete abu- abu bertujuan untuk memberikan

kesan hangat, bebas, modern dan netral yang dapat digunakan semua kalangan
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Gambar 4. 5 Warna Bangunan

Sumber : Analisis Pribadi, 2021

2) Kesesuaian ruang dalam & ruang luar
Pada perancangan ini bangunan sinkron dengan ruang luar ditunjukkan
dengan adanya keterkaitan antara bangunan utama dan area community center

sebagai pusat aktivitas masyarakat

Gambar 4. 6 Ruang Luar

Sumber : Analisis Pribadi, 2021
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4.1.3.Ruang
Pada rancangan ini menerapkan prinsip pendekatan bangunan sinkron dengan

ruang luar, ruang terbuka dengan minim sekat, dan pengelolaan lansekap. Terdapat
2 jenis ruang pada bangunan ini yaitu ruang dalam bangunan (interior) dan ruang

luar bangunan di area community center (area lansekap).

1. Ruang dalam Bangunan (Interior)

Ruang pada bangunan ini menggunakan prinsip pendekatan yaitu memiliki
ruang terbuka dengan minim sekat guna memberikan kesan luas pada pengunjung,
dan menggunakan material tembus pandang atau kaca sebagai sumber
pencahayaan. Zona pada bangunan ini dibagi menjadi 2 yaitu zona pendidikan dan

zona publik.
R.Pengelola Ruang Pertemuan
oy
Gallery Co-Working + Perpus
N, R B - - _E. o--------JN. Y .
Publik Semi Publik Semi Privat

Gambar 4. 7 Rencana Ruang Bangunan
Sumber : Analisis Pribadi, 2021
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Gambar 4. 8 Interior Ruangan

Sumber : Analisis Pribadi, 2021

2. Ruang Luar Bangunan (Lansekap)

Ruang luar pada bangunan ini terdapat zona fungsi community center.
Rancangan yang digunakan pada tata ruang luar lebih mengutamakan ruang terbuka
hijau dan ruang komunal, dimana diperuntukan untuk para pengunjung komunitas
diluar 6 subsektor industri kreatif yang dapat melakukan beberapa aktivitas seperti

olahraga, diskusi, berbincang, dll.

Gambar 4. 9 Area Community
Sumber : Analisis Pribadi, 2021
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Gambar 4. 10 Area Community Center

Sumber : Analisis Pribadi, 2021

4.1.4.Rancangan Struktur
Struktur bangunan Sidoarjo Creative Center termasuk dalam struktur

bangunan berat yang mana akan menggunakan pondasi borpile dengan kedalaman
6 meter dikarenakan didaerah tersebut memiliki jenis tanah rawa (aluvial), pada
bagian rangka kolom balok akan menggunakan konstruksi beton, struktur atap

menggunakan atap dak dan beberapa atap skylight sebagai sumber pencahayaan

alami.

Gambar 4. 11 Rencana Struktur Bangunan

Sumber : Analisis Pribadi, 2021
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Di area sambungan antara bangunan, pertemuan 2 struktur berbeda massa
atau arah struktur, maka harus diberikan delatasi struktur dengan memberikan
penambahan kolom balok yang mempunyai fungsi menghindari benturan atau

putusnya sistem struktur bangunan.
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Gambar 4. 12 Delatasi struktur

Sumber :; Analisis Pribadi, 2021

4.1.5.Rancangan Utilitas
1. Utilitas Air Bersih

Pada Daerah Pagerwojo sumber air bersih berasal dari PDAM dan
pemanfaatan air hujan. Sistem utilitas air bersih pada bangunan ini menggunakan

sistem shaft untuk mempermudah proses pemasangan pipa.

PDAM
Meteran Alr
I Tandon Bawah

= = = Aliran Ke Tandon Atas
Aliran Ke Kran Luar

Gambar 4. 13 Sanitasi Kawasan Air Bersih

Sumber : Analisis Pribadi, 2021
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Gambar 4. 14 Skema Utilitas Air Bersih Bangunan
Sumber : Analisis Pribadi, 2021

2. Utilitas Air Kotor
Sistem utilitas air kotor pada bangunan ini dibedakan antara limbah padat dan
limbah cair, menggunakan sistem shaft agar mudah dalam proses pemasangan pipa.
Sistem pembuangan menggunakan sistem konvensional dengan menggunakan

septic tank sebelum dibuang ke roil kota.

BN Septictank
B Sumur Resapan

Tandon Bawah
@ Posisi Toilet

Gambar 4. 15 Sanitasi Kawasan Air Kotor

Sumber : Analisis Pribadi, 2021
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Gambar 4. 16 Skema Utilitas Air Kotor Bangunan
Sumber : Analisis Pribadi, 2021

3. Sistem Distribusi Listrik
Sumber listrik utama berasal dari PLN dan genset, kedua sumber dengan
sistem ATS ( Automatic Transfer Switch), sehingga ketika listrik padam, generator
dengan otomatisnya akan bekerja.
Listrik pada bangunan ini di alirkan menuju 2 area, yaitu area bangunan dan
area luar (taman) sehingga pengontrolan dan pengelolaan lebih mudah.

. PN
I Pusat Kontrol Listrik
Panel Bangunan
® Lampu Taman

= = = Aliran PLN - Pusat Kontrol
Aliran Pusat Kontrol - Bangunan
— — — Aliran Pusat Kontrol = Lampu Taman

Gambar 4. 17 Instalasi Listrik Kawasan

Sumber : Analisis Pribadi, 2021
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4. Sistem Pembuangan Sampah
Pengelolaan sampah pada bangunan ini direncanakan dengan
mempertimbangankan fasilitas penampungan dan sejenisnya. Pertimbangan jenis
sampah diwujudkan dalam bentuk penempatan pewadahan sesuai dengan sifatnya
dan pengelolaannya agar tidak mengganggu kesehatan penghuni. Dalam
pengelolaan sampah ini juga menggunakan sistem shaft disetiap lantai bangunan.

@® Titik Tempat Sampah

Gambar 4. 18 Sistem Pembuangan Sampah

Sumber : Analisis Pribadi, 2021

5. Sistem Utilitas Kebakaran
Sistem kebakaran pada perancangan ini menggunakan beberapa sistem,
didalam bangunan menggunakan sensor untuk memberitahu adanya kebakaran,
menggunakan APAR untuk memadamkan api kecil, apabila terjadi kebakaran besar
pengguna dapat menyelamatkan diri dengan bersegera menuju ruang terbuka atau

area titik kumpul dengan melalui tangga dan pintu keluar.
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Gambar 4. 19 Sistem Utilitas Kebakaran

Sumber : Analisis Pribadi 2021
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BAB V
KESIMPULAN

Banyak sekali masyarakat Sidoarjo yang memiliki kreatifitas, untuk
mewadahi kebutuhan masyarakat maka diperlukan adanya perancangan Sidoarjo
Creative Center yang bertujuan untuk menarik minat dan mengembangkan
kreativitas masyarakat Sidoarjo.

Perancangan Sidoarjo creative center ini berlokasi di JI. Ali Mas’ud,
Kecamatan Pagerwojo, Kabupaten Sidoarjo. Berlokasi dipusat kota dengan tujuan
untuk menarik minat para pemuda dan masyarakat Sidoarjo dalam
mengembangkan atau melatihkan ketrampilan di bidang kreativitas.

Perancangan Sidoarjo creative center menggunakan pendekatan arsitektur
kontemporer. Arsitektur kontemporer biasanya menjadi penanda atau ciri khas dari
suatu tempat atau daerah karena tampilannya.

Bangunan ini memiliki fasilitas yang cukup komplek bagi peminat
kreativitas. Didalam bangunan ini memiliki 3 macam fungsi, yakni fungsi
pendidikan, fungsi ekonomi, fungsi community center. Fungsi pendidikan
dijelaskan memiliki berbagai kegiatan seperti pelatihan 6 subsektor industri kreatif,
yakni kerajinan, fesyen, desain, music, video, masak. Para peserta pelatihan dapat
menjual hasil produknya digaleri, sehingga memberikan tambahan ekonomi bagi
masyarakat Sidoarjo. Fungsi Community center mempunyai tujuan untuk
masyarakat yang mempunyai minat diluar 6 sektor bidang industri kreatif, seperti
para komunitas, anak mudah berkegiatan berkumpul, diskusi, musyawarah, dan

kegaiatn positif yang lainnya.
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